BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti teliti dapat disimpulkan

bahwasanya:

1. Sistem Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan di Pondok Pesantren
Riyadhul Quran dengan menggunakan kurikulum pondok pesantren dan
juga kurikulum pemerintah. Santri selain belajar kitab-kitab klasik juga
belajar pelajaran umum sebagai persiapan untuk Ujian Nasional. Program
yang paling diunggulkan di pondok adalah tahfidz Qur’an, setiap
tingkatan kelas diwajibkan mencapai target agar nanti ketika sudah lulus,
santri mendapatkan tiga ijazah yaitu ijazah pondok pesantren, ijazah
hafidz 30 Juz dan juga ijazah Wustha atau ijazah yang setara dengan
tingkat Mts/SMP.

2. Faktor pendukung penyelenggaraan pendidikan kesetaraan di Pondok
Pesantren Riyadhul Qur’an adalah : Media sosial, dukungan dari orangtua
pengasuh, dukungan dari masyarakat sekitar, dan dukungan dari wali
santri. Adapun Faktor penghambatnya adalah: dana, sarana dan prasarana
pendidikan yang kurang memadai, sumber belajar yang terbatas, tenaga
pembimbing yang kurang dan santri yang kurang disiplin. Untuk

mengatasi berbagai hambatan tersebut upaya yang dilakukan pondok
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antara lain mencari donatur, mendatangkan guru dari luar pondok,
mendisiplinkan santri dengan tata tertib dan sistem takziran.
B. Saran
1. Pemerintah

a. Hendaknya pemerintah lebih memperhatikan pesantren-pesantren yang
semangat untuk menyelenggarakan pendidikan kesetaraan

b. Memberikan bantuan dana operasional dan tenaga pendidik secara
tepat.

c. Memberikan bantuan sumber belajar, seperti buku pelajaran dan
referensi lain agar lulusan pendidikan kesetaraan tidak kalah dengan
lulusan sekolah formal.

2. Pondok Pesantren

a. Hendaknya pendidikan kesetaraan pada pondok pesantren salaf terus
ditingkatkan agar mempunyai lulusan yang berkualitas. Pesantren
harus memilki kurikulum, Strategi, metode, media, sumber belajar,
sarana prasarana dan tenaga pendidik yang memadahi.

C. Penutup
Alhamdu lillahi rabbi al- ‘alamin, ungkapan syukur yang tak terhingga
peneliti haturkan kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan pertolongan
serta kekuatan dari-Nya peneliti dapat menyelesaikan penyusunan tugas akhir

ini.
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Demikian skripsi ini peneliti haturkan kepada para pembaca sekalian,
besar harapan peneliti atas kritik dan saran yang konstruktif karena peneliti
menyadari penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna sehingga nanti dapat
dijadikan bahan perbaikan dan bahan pertimbangan oleh penelitian yang akan
datang.

Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan menjadikan ilmu

peneliti bermanfaat dunia dan akhirat. Amin.
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